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LAMPIRAN 1 

Item item pernyataan Learning Plateau (Kejenuhan Belajar) 

No. Pernyataan F/UF 

1. Saya sedih dengan metode pengajaran bab pemanasan global. F 

2. Saya merasa mengalami kepuasan dengan hasil tugas bab pemanasan 

global. 

UF 

3. Saya gelisah saat pembelajaran dimulai. F 

4. Saya mengalami kehilangan gairah saat bertemu dengan teman 

sekelas 

F 

5. Saya merasa mual apabila ada mata pelajaran fisika F 

6. Saya merasa memiliki pengalaman waktu belajar yang menyenangkan 

saat abb pemanasan global 

UF 

7. Saya merasa kehilangan semangat belajar apabila bertemu dengan 
salah satu mata pelajaran 

tersebut. 

F 

8. Di saat ada tugas pembelajaran, saya merasa senang dengan apa yang 

ditugaskan bab 
pemanasan global 

UF 

9. Saya mudah konsentrasi dalam proses belajar. UF 

10. Mudah menyerah adalah solusi saya disaat mengalami masalah dalam 
mengerjakan tugas 

bab pemanasan global 

F 

11. Saya mengalami kesenangan dalam menghadapi aktivitas belajar ini. UF 

12. Saya merasa lelah setiap hari dengan aktivitas belajar bab pemanasan 
global 

F 

13. Saya mengalami kehilangan harapan dalam mencapai prestasi belajar. F 

14. Akhir akhir ini saya merasa kehilangan idealisme diri dalam 
mendapatkan prestasi belajar yang 

baik. 

F 

15. Saat pembelajaran berakhir, saya merasa senang mendapatkan tugas 

bab pemanasan global 

UF 

16. Tiba tiba pusing saat ada mata pelajaran yang saya benci. F 

17. Saya merasa percaya diri saat mengerjakan tugas tugas sekolah 

sendirian. 

UF 

18. Setiap mengawali pembelajaran dengan salah satu guru yang saya 
benci, saya mengalami penurunan motivasi. 

F 

19. Takut adalah hal yang saya alami, saat bertemu dengan mata pelajaran 

tertentu. 

F 

20. Tubuh ini merasa bugar segar di awal  pembelajaran. UF 

21. Tiba tiba merasa gagal saat menghadapi tugas  bab pemanasan global F 

22. Sekolah di SMA ini saya senang dan semangat  dengan proses belajar UF 
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mengajar yang saya alami selama ini. 

23. Pelajaran saat SMP dulu yang saya benci,  membuat saya cemas 

sampai saat ini. 

F 

24. Lupa adalah hal saya alami terhadap tugas tugas  yang akan segera 
diselesaikan. 

F 

25. Hari yang cerah, mengawali pembelajaran  dengan penuh semangat. UF 

26. Tiba tiba merasa was was jika bertemu dengan  guru yang tidak saya 

sukai. 

F 

27. Persiapan seragam dan kerapian diri saat  pembelajaran dimulai. UF 

28. Saya merasa kesepian di kelas saat ada kegiatan diskusi. F 

29. Memiliki idealisme yang tinggi adalah hal yang  saya utamakan dalam 

meraih prestasi 

UF 

30 Bangga dengan apapun hasil pekerjaan tugas sekolah yang saya 

kerjakan. 

UF 

31. Saya merasa otot-otot sakit, saat ada tugas dari salah satu guru 
tersebut. 

F 

32. Saya merasa lancar dan berhasil apabila sebelum ujian, saya belajar. UF 

33. Merasa tidak nyaman di kelas ini, dengan berbagai jenis karakter 

teman yang ada. 

F 

34. Hari senin adalah hari yang saya nantikan untuk bertemu dengan 

materi pembelajaran di sekolah. 

UF 

35. Merasa bisa dalam melaksanakan suatu tugas yang diberikan oleh 

guru. 

UF 

36. Bertemu dengan guru yang memberikan tugas  yang monoton 

membuat saya kecewa. 

F 

37. Merasa tertekan saat ada teman yang tidak mau membantu tugas tugas 

sekolah. 

F 

38. Dalam menghadapi mata pelajaran yang saya  benci, saya merasa 

“gila”/ tidak mampu 

melakukan apa-apa. 

F 

39. Saya merasa nyaman dengan teman di kelas dan  guru-guru yang 
mengajar di sekolah. 

UF 

40. Bangga dengan metode pembelajaran yang  diajarkan oleh sekolahku. UF 

41. Apabila ada mata pelajaran yang saya benci,  saya kurang nafsu 

makan. 

F 

42. Dalam mengerjakan ujian, saya merasa berhasil  apabila persiapannya 

matang. 

UF 

43. Metode pembelajaran dari guru fisika membuat bosan dalam 
mengerjakan tugasnya. 

F 

44. Merasa frustasi disaat tugas tugas sekolah  menumpuk. F 

45. Merasa gembira sekolah di SMA ini, dengan  tugas yang diberikan 

kepada siswanya. 

UF 
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46. Merasa memiliki harapan dengan hasil nilai ujian  yang baik UF 

47. Wajah ceria adalah wujud penampakan dari saya sebelum 

pembelajaran dimulai. 

UF 

48. Saat metode pembelajaran guru fisika dengan  satu metode saja, saya 
merasa enek dan pusing. 

F 

49. Merasa gagal dalam berprestasi saat berada di  kelas SMA ini daripada 

saat di SMP dulu. 

F 

50. Memiliki motivasi yang baik adalah sesuatu hal  yang ada pada diri 
saya saat di sekolah SMA ini. 

UF 
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LAMPIRAN 2 

 

Uji Validitas Aitem Yang PERTAMA 

 

Pada putaran item yang pertama terdapat 3 item yang memiliki nilai validitas ≤ 

0,250. Item-item tersebut adalah 38, 39, 40 (diberi penanda berwarna merah) dengan 

nilai reliabilitas sebesar 0,951 hal ini menyatakan bahwa item-item tersebut baik, 

karena nilai reliabilitas ≥ 0,7 dan mendekati angka 1. Item yang tersisa ada 47 item. 

Karena masih ada item yang berada di bawah 0,250 maka dilakukan pengujian kedua 

dengan menghilangkan item-item yang tidak memenuhi. 
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Uji Validitas Aitem KEDUA 

 

Pada putaran aitem yang kedua tidak terdapat item yang memiliki nilai validitas ≤ 

0,250 dengan nilai Relibilitas sebesar 0,953. Dapat dikatakan Nilai Relibilitas item 

baik dimana angka tersebut bergerak ≥ 0,7 dan mendekati angka 1. Aitem yang 

tersisa ada 47 item. 

Tingkat validitas item menggunakan patokan ukur ≤ 0,250. Untuk mendapatkan nilai 

validitas item-item yang baik, dalam analisis ini dilakukan 2 kali putaran. Putaran 

pertama ada 3 item (38, 39, 40) yang gugur dari 50 item, sehingga dilakukan lagi 

analisis dengan menghilangkan item-item yang gugur. Pada putaran kedua ini sudah 

didapatkan hasil nilai validitas yang semua item validitasnya ≤ 0,250. Dengan 

demikian, masih ada 47 item yang valid dan 3 lainnya gugur. 

 

 



79  

 

   
 

 
 



80 

 

 

 

 
 



81  

 

   
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

Dari uji analisis skala Learning Plateau (Kejenuhan Belajar) yang dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 26.0 for windows, telah diperoleh hasil akhir 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0,953. Angka ini menunjukkan bahwa item-item 

kejenuhan belajar tersebut baik, karena nilai reliabilitas mendekati angka 1 dan ≥ 0,7. 

Maka skala ini reliabel atau terpercaya. 
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LAMPIRAN 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. Sekolah : SMA Negeri 2 Trenggalek 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : XI MIPA / Genap 

Materi Pokok : Pemanasan Global 

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit 

 

B. Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghayati   dan   mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

C. KOMPETENSI DASAR : 

3.9 Menganalisis gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim serta dampaknya bagi kehidupan dan lingkungan 

4.8 Menyajikan ide/gagasan pemecahan masalah gejala 

pemanasan global dan dampaknya bagi kehidupan dan 

lingkungan 
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D. Indikator Ketercapaian kompetensi  

Pengetahuan Produk 

1. Menganalisis gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim 

2. Menganalisis dampak pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim bagi kehidupan dan lingkungan 

Pengetahuan proses 

1. Mengamati gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim 

2. Mendiskusikan penyebab dan dampak pemanasan global, efek rumah 

kaca, dan perubahan iklim bagi kehidupan dan lingkungan 

3. Mendiskusikan upaya untuk mengurangi dampak pemanasan global, 

efek rumah kaca, dan perubahan iklim bagi kehidupan dan lingkungan 

Ketrampilan 

1. Peserta didikaktif dalam diskusi penyebab dan dampak pemanasan 

global, efek rumah kaca, dan perubahan iklim bagi kehidupan dan 

lingkungan 

2. Peserta didikaktif dalam diskusi upaya untuk mengurangi 

dampak pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan 

iklim bagi kehidupan dan lingkungan 

Sikap 

1. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, peserta didikdapat 

melakukan komunikasi dengan benar dan santun yang meliputi 

kegiatan presentasi, bertanya, dan berpendapat 

2. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, peserta didikdapat 

melakukan kerjasama yang baik dalam kelompok 

3. Dengan terlibat aktif dalam pembelajaran, peserta didikdapat 

bersikap religius, disiplin, teliti dan tekun 

 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN : 

Pengetahuan Produk 

1. Peserta didik memiliki kemampuan :Menguasai konsep dan prinsip 

gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan iklim 

2. Peserta didik memiliki kemampuan Menguasai konsep dan prinsip 

penyebab dan dampak pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim bagi kehidupan dan lingkungan 
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3. Peserta didik memiliki kemampuan Menguasai konsep dan prinsip 

upaya untuk mengurangi dampak pemanasan global, efek rumah kaca, 

dan perubahan iklim bagi kehidupan dan lingkungan 

Pengetahuan Proses 

1. Dengan diskusi kelompok, peserta didikdapat menganalisa gejala 

pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan iklim 

2. Dengan berdiskusi, peserta didikdapat mengeksplorasi penyebab dan 

dampak pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan iklim bagi 

kehidupan dam lingkungan 

3. Dengan berdiskusi, peserta didikdapat mempresentasikan upaya untuk 

mengurangi dampak pemanasan global, efek rumah kaca, dan 

perubahan iklim bagi kehidupan dam lingkungan 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN : 

 Lapisan ozon 

Atmosfir terdiri dari 78% nitrogen, 21% oksigen dan gas-gas minor, 

1% argon gas-gas telusur, karbon dioksida dan ozon. Begitu sedikitnya 

jumlah ozon didalam atmosfir, maka jika kita bawa semua molekul-

molekul ozon ke permukaan maka tebalnya hanya sekitar 3 mm. Ozon 

terdapat di seluruh atmosfir, tetapi sebagian besar terdapat di lapisan 

stratosfir, antara 15 dan 40 km di atas permukaan Bumi. Ozon inilah 

yang dikenal dengan istilah “Lapisan Ozon”. 

 Gejala Pemanasan Global 

Pemanasan global dan perubahan iklim merupakan permasalahan 

lingkungan yang saat ini mendapat perhatian dari berbagai kalangan, 

mulai dari para ahli, pengambil kebijakan, hingga masyarakat umum. 

Tingginya perhatian masyarakat dunia tersebut dikarenakan fenomena 

ini bisa dirasakan oleh siapa saja dan dampaknya akan mengenai semua 

penduduk bumi tanpa terkecuali. 

Pada tahun 2007, IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change) 

melaporkan bahwa konsentrasi CO2 di atmosfer telah mencapai 379 

ppm, melebihi variasi alaminya antara 280 – 300 ppm yang telah 

bertahan selama kurun waktu 650.000 tahun terakhir. Kenaikan 

konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) tersebut telah menyebabkan 

kenaikan temperatur permukaan bumi sebesar 0,76
o
C sejak masa 

sebelum revolusi industri. Sebelas diantara dua belas tahun terpanas 

sejak tahun 1850 terjadi pada kurun waktu antara 1995 – 2006. 
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Selain kenaikan temperatur yang bisa dirasakan oleh hampir seluruh 

penduduk di permukaan bumi, para ilmuwan juga mengamati dan terus 

mencatat pencairan lempeng es dan glatsier di berbagai wilayah. Wilayah 

Greenland tidak lagi seperti dahulu karena sudah ditinggalkan sebagian 

lapisan esnya. Demikian juga glatsier yang menyelimuti beberapa 

pegunungan sudah mencair dan menimbulkan kekhawatiran akan 

pasokan sumber air. 

Mencairnya lapisan es dan glatsier tersebut menyebabkan kenaikan 

permukaan air laut yang mengancam keberadaan pulau- pulau kecil yang 

ada di permukaan bumi. Indonesia yang memiliki sekitar 17.500 pulau 

(mayoritas pulau-pulau kecil) dan 81.000 km garis pantai tentu saja akan 

terkena dampak kenaikan permukaan air laut secara signifikan. 

 

 
Pemanasan global dan perubahan iklim juga menyebabkan terjadinya 
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perubahan pola penguapan dan presipitasi air di permukaan bumi. Hal ini 

dikaitkan dengan fenomena kekeringan berat di musim kemarau dan 

hujan lebat yang acapkali menyebabkan banjir di musim penghujan. 

Perubahan pola musim ini juga dikaitkan dengan perubahan pola-pola 

penyakit terkait iklim, seperti Demam Berdarah Dengue (DBD) dan 

Malaria. Naiknya temperatur permukaan bumi juga diduga dapat 

mengancam produktivitas pertanian di wilayah ekuator. 

Penyebab Gejala pemanasan global 

 Efek rumah kaca 

 Emisi kendaraan bermotor 

 Emisi karbon dan perubahan iklim 

 

Dampak pemanasan global, antara lain 

 Mencairnya es sehingga daratan menyempit 

 Habitat beruang kutub terancam akibat es mencair 

 Kebakaran hutan secara besar-besaran 

 Suhu ekstrem menyebabkan situs purbakala terancam hancur 

 perubahan iklim menyebabkan mewabahnya berbagai penyakit seperti 

malaria dan demam berdarah 

 dll 

 

Alternatif solusi 

 efisiensi penggunaan energi 

 pencarian sumber-sumber energi alternatif seperti energi nuklir 

 reboisasi hutan 

 manajemen lingkungan 

 

Hasil kesepakatan dunia internasional 

 Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

 Kyoto Protocol 

 Asia-Pacific Partnership on Clean Development and Climate 

(APPCDC) 

 World Meteorological Organitation (WMO) 
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G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN : 

1. Pendekatan : Ketrampilan proses 

2. Metode : Diskusi informasi, Presentasi 

3. Model : Project Based Learning 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke – 1 

Kegiatan 

(Waktu) 

Fase Kegiatan 

Pendahuluan 

(10 menit) 

Membuka 
pelajaran 

 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin 

2. Peserta didik dibimbing guru mengaitkan 

materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 

3. Peserta didik menerima motivasi tentang 

apa yang dapat diperoleh (tujuan 
&manfaat) dengan mempelajari materi: 

Pemanasan Global 

Inti (70 

menit) 

Mengorga 

nisasikan 

peserta 

didikdala m 

kelompok 

belajar 

1. Guru menayangkan video tentang 
pemanasan global, dan peserta 

didikmengamati dampak pemanasan 
global , aktifitas manusia yang 

mengakibatkan berbagai dampak yaitu 

pada pemanasan global, efek rumah kaca, 

dan perubahan iklim 
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2. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

pemantik yang mengarah pada 
pemahaman tentang materi pemanasan 

global. 

3. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 
membentuk kelompok yang terdiri dari 3 

atau 4 anak, sesuai dengan kesamaan 
hobby mendesain suatu karya 

4. Guru menjelaskan jika pembelajaran kali 
ini   menggunakan model Project based 

learning. Dengan tenggat waktu 

pembuatan proyek selama satu minggu. 

5. Guru menyampaikan jika tagihan pada 

pembelajaran proyek ini adalah himbauan 
tentang pemanasan global, bisa berupa 

pantun, slogan dan poster. 

6. Peserta didik menyusun jadwal 
pembuatan proyek 

7. Peserta didik bersama dengan 
kelompoknya mendesain  media global 

dan perencanaan proyek pembuatan 
himbauan tentang pemanasan global bisa 

berupa slogan-slogan, pantun, poster dll 

8. Guru memonitor kemajuan proyek yang 
dikerjakan oleh peserta didik. 

Penutup 

(10) 
menutup 

pelajaran 

 

 Peserta didik mencatat dan 
menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan apresiasi atas 
semangat peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek. 

 Guru menyampaikan rencana pertemuan 
selanjutnya yaitu presentasi materi 

pemanasan global dan penjelasan tentang 
proyek yang peserta didik buat yaitu 

himbauan atau poster tentang pemanasan 

global. 

 Pembelajaran diakhiri dengan  berdoa. 

 

 

 

 



90 

 

 

 

Pertemuan ke – 2 

Kegiatan 

(Waktu) 

Fase Kegiatan 

Pendahuluan 

(10 menit) 

Membuka 
pelajaran 

 

 Guru mengucapkan salam, menanyakan 

kondisi peserta didik, memotivasi dan 
berdoa untuk memulai pembelajaran. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Guru menanyakan hasil kerja proyek 
yang sudah dikerjakan peserta didik. 

 Perwakilan kelompok menjelaskan hasil 
kerja proyek yang mereka buat secara 

singkat. 

Inti (70 

menit) 

Mengorga 

nisasikan 

peserta 

didikdala m 

kelompok 

belajar 

 Guru mempersilahkan peserta didik 
duduk dengan kelompoknya masing 

masing 

 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan materi pemanasan 

global disertai dengan presentasi poster 

atau himbauan tentang pemanasan global. 

 Kelompok yang lain menanggapi, 
dmikian seterusnya sampai keseluruhan 
kelompok sudah presentasi 

 Guru memberikan latihan soal tentang 
pemanasan global 

 Peserta mengerjakan soal yang diberikan 
guru 

 Peserta didik mendiskusikan tentang 
penyelesaian soal pemanasan global 

 

Penutup 

(10) 
menutup 

pelajaran 

 

 Peserta didik bersama guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan apresiasi atas 
semangat peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek 

 Guru menyampaikan materi 
pembelajaran yang akan dibahas untuk 

pertemuan selanjutnya dan bersama 

peserta didik berdo‟a sebagai 

 Pembelajaran ditutup dengan  doa 
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G. PENILAIAN : 

Unjuk kerja 

Ceklist pengamatan pada saat diskusi kelas dan presentasi 

Proyek 

Pembuatan himbauan (poster/slogan) tentang pemanasan global 

Tes tertulis 

Tentang pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan iklim 

 

Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian 

1. Tes Tulis Pengetahuan Soal, Kunci Jawaban, 

Pedoman penskoran 

2. Non Tulis a. Pengamatan 

Keterampilan 

Rubrik pengamatan 

unjuk Kerja (diskusi 

kelas dan presentasi) 

b. Pengamatan sikap Rubrik pengamatan 

sikap 

 

Trenggalek, 12 Juli 2021 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 2 Trenggalek 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Drs. SUGENG RIYONO, M.P.d 

NIP. 1963057 19872 1 005 

 

 

 

 

LILIK IDAYATI, S.Pd., M.Pd 

NIP.19770408 200501 2 005 
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Tugas Proyek 

1. Buatlah media presentasi tentang materi pemanasan global ( bisa 

brupa kertas karton, kardus dll) 

2. Rancanglah sebuah poster tentang pemanasan global! 

3. Agar postermu menarik, sesuaikan komposisi warnanya dan isilah 

dengan hal-hal yang menarik berkaitan dengan pemanasan global! 

4. Poster dibuat di kertas A3 dan kumpulkan seminggu setelah tugas 

proyek ini diberikan! 

 

Penilaian Tugas Proyek 

No Nama Aspek yang dinilai Jumlah Rata2 

Nilai   Kreativitas Kesesuaian 

tema 

Kerapian Responsive 

        

        

 

Tes tulis 

 

1. Jelaskan pemahamanmu tentang pemanasan global! 

2. Jelaskan proses terjadinya efek rumah kaca! 

3. Sebutkan 4 cara untuk melindungi lapisan ozon! 

4. Sebutkan 4 upaya yang seharusnya kamu lakukan untuk 

mengurangi dampak pemanasan global! 

5. Sebut dan jelaskan mekanisme penurunan emisi karbon yang termuat 

dalam protocol Kyoto! 

Skor tiap nomor 20 

Total Nilai Maksimal 20 x 5 = 100 

LEMBAR PENGAMATAN DISKUSI 

 

KRITERIA 

1. Menyampaikan 
pendapat/jawaban 

SKOR 

3 

2 

 
1 

INDIKATOR 

Pendapat/jawaban 
benar 

Pendapat/jawaban 
Kurang benar 

Pendapat/jawaban 
Tidak benar 



93  

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menyelesaikan 
masalah/pertanyaan 
tepat waktu 

 
 
3. Menyajikan 

hasil/presentasi 

3 

2 

1 

3 

2 

1 

Selesai tepat waktu 

Kurang tepat waktu 

Tidak tepat waktu 

Yang disajikan benar 

Yang disajikan kurang 
benar 

Yang disajikan tidak 
benar 
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LAMPIRAN 5 

 

MODUL PEMBELAJARAN MODEL PROJECT BASED LEARNING 

(PjBL) 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan karunia dan 

hidayahNya, sehingga buku ini dapat terselesaikan. Buku ini berjudul Modul 

Eksperimen “Pengaruh Project Based Learning (PjBL) Pada Mata Pelajaran Fisika 

Jurusan IPS terhadap Learning Plateau (Kejenuhan Belajar) Siswa SMA di Era 

Merdeka Belajar”. Buku ini merupakan sajian teoritis dan praktis yang diharapkan 

dapat membantu para pembaca kususnya siswa SMA untuk lebih berprestasi. 

Tahapan-tahapan atau sesi-sesi yang dikembangkan merupakan petunjuk 

mudah agar dapat dijadikan acuan untuk Mencegah Kejenuhan Belajar (Learning 

Plateau) siswa tiap individu dengan bantuan Model Project Based Learning (PjBL). 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih pada pihak-pihak yang telah 

memberikan bantuan dalam proses pembuatan buku ini. Terimakasih yang tak 

terhingga pada Fakultas Psikologi Untag Surabaya khususnya Program Studi 

Magister Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang memfasilitasi 

penyelesaian buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih perlu penyempurnaan, oleh karena 

itu kami menerima saran dan masukan untuk kesempurnaan buku ini. Semoga 

keberadaan buku bermanfaat untuk masyarakat Indonesia, khususnya para Pelajar 

SMA Indonesia. 

Surabaya, 18 April 2022 

 

Penulis 
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